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Abstract.  

The purpose of this study was to determine the effect 

of Cash Turnover, Receivable Turnover, and 

Inventory Turnover on Profitability in Building 

Construction Sub Sector Companies in Indonesia. 

The variable used is Return on Assets as the 

dependent variable and the independent variable is 

Cash Turnover, Receivable Turnover, and Inventory 

Turnover. The sample used in this study is a 

company listed in the building construction sub-

sector on the Indonesia Stock Exchange. Samples 

were selected using purposive sampling. From a 

population of 50 companies listed in the building 

construction sector on the IDX. There were 38 

companies that did not pass the purposive sampling 

selection so the sample used in this study was 12 

companies. 

Keywords: Cash Turnover; Receivable Turnover;  

ROA;  Inventory Turnover 

Abstrak. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover, 

Inventory Turnover terhadap Profitability pada 

Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang 

ada di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah 

Return on Assets sebagai variable dependent dan 

variable independent adalah Cash Turnover, 

Receivable Turnover, Inventory Turnover. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar pada sub sektor 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel diseleksi dengan menggunakan purposive 

sampling. Dari populasi yang berjumlah 50 

perusahaan yang terdaftar pada sektor konstruksi 

bangunan di BEI. Terdapat 38 perusahaan yang tidak 

lolos seleksi purposive sampling. Sehingga sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 

perusahaan. 

Kata Kunci: Cash Turnover; Receivable Turnover; 

ROA; Inventory Turnover 
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PENDAHULUAN 

Tingkat efisien perusahaan dapat dilihat dengan membandingkan antara laba yang 

didapat dengan modal yang menghasilkan laba/keuntungan (profitabilitas) tersebut. ROA 

merupakan salah satu rasio profitabiltas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin 

besar. Ditinjau dari nilai standar ROA yang baik yaitu harus di atas nilai 5,98%, jika nilai tersebut 

di atas 5,98% berarti nilai ROA dapat dikategorikan baik, dan sebaliknya jika nilai ROA berada 

di bawah 5,98% berarti nilai ROA tersebut dapat dikategorikan tidak baik. (Satia Wardani et al., 

2023).  

Tabel 1. Daftar Perusahaan Konstruksi Bangunan yang diteliti 

No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 ACST PT Acset Indonusa Tbk. 

2 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Tbk. 

3 CSIS PT Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 

4 IDPR PT Indonesia Pondasi Raya Tbk. 

5 JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 

6 PBSA PT Paramita Bangun Sarana Tbk 

7 PTPP PP (Persero) Tbk 

8 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 

9 TOPS PT Totalindo Eka Persada Tbk. 

10 WEGE PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 

11 WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

12 WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 

Sumber data diolah 

Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid, yang bisa dipergunakan segera untuk 

memenuhi kewajiban financial perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran kas suatu 

perusahaan berarti semakin efisien tingkat penggunaan kas untuk menghasilkan profitabilitas 

bagi perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat perputaran kas semain tidak efisien, hal ini 

dapat berdampak pada profitabilitas, karena semakin banyak kas yang menganggur atau tidak 

dipergunakan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Novika & Siswanti, 2022) 

perputaran kas berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Selanjutnya piutang timbul karena adanya penjualan kredit, semakin besar penjualan 

kredit maka semakin besar pula investasi dalam piutang dan akibatnya risiko atau biaya yang 

akan dikeluarkan akan semakin besar pula. Piutang juga sangat berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi perputaran piutang, maka kemungkinan adanya 

piutang tak tertagih sangat kecil, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas. Menurut (Andriani 

& Supriono, 2022) Perputaran piutang secara individu berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Sedangkan persediaan karena jumlahnya cukup besar, jenis persediaan yang ada akan 

tergantung dari jenis perusahaan. Persediaan juga berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. Menurut (Nur Azizah et al., 2023) perputaran persediaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Karena melihat pentingnya pengaruh ketiga komponen modal kerja tersebut untuk 

mengetahui tingkat kemampuan industri dalam memenuhi segala macam kewajiban jangka 

pendek, sedangkan pada rasio profitabilitas bagi usaha tersebut yang mana untuk memehami 

kemampuan industri untuk dapat menghasilkan laba selama periode yang ditentukan. 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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Dari itu maka penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam terkait profitabilitas ekonomi 

yang dipengaruhi oleh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan yang ada 

pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi Bangunan yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2022. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan secara kuantitatif 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan konstruksi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2018 – 2022. Populasi penelitian ini adalah 50 perusahaan selama periode tahun 

2018 sampai dengan 2022. Sampel dipilih berdasarkan metode purposive sampling, yaitu 57 

data sampel. Penulis menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah 

diolah, diperoleh berdasarkan laporan keuangan yang telah diaudit dan dipublikasikan. Data 

laporan keuangan ini diperoleh peneliti dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data statistik deskriptif 

 Analisis statistik yang diambil untuk penelitian ini adalah data laporan keuangan dari 

tahun 2018 sampai 2022 yaitu sebanyak 57 data pengamatan. Deskripsi variabel dalam 

statistik deskriptif yang digunakan pada penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean 

dan standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu Return on Assets (ROA) dan tiga variabel 

independen yaitu perputaran kas (Cash Turnover), perputaran piutang (Receivable Turnover) 

dan perputaran persediaan (Inventory Turnover). Statistik deskriptif berkaitan dengan 

pengumpulan dan peringkat data. Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini. Distribusi statistik deskriptif untuk masing-masing variabel 

terdapat pada Tabel 2, berikut : 

Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Perputaran Kas 57 1.31 220.16 12.1189 30.77055 

Perputaran Piutang 57 .95 30.11 6.0432 5.27454 

Perputaran 

Persediaan 
57 .12 169.70 14.3353 27.85808 

ROA 57 -21.39 15.62 .6989 5.48729 

Valid N (listwise) 57     

Sumber SPSS 26  

 Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel profitabilitas yang diukur berdasarkan 

nilai ROA (Return on Assets). Pada uji statistik deskriptif menunjukan dari 57 data laporan 

keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang termasuk kedalam sektor 

bangunan konstruksi menjelaskan bahwa tingkat profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki 

nilai minimum sebesar -21,39 nilai maximum sebesar 15,62 nilai mean sebesar 0, 6989 dan 

standart deviation sebesar 5,48729 

 Variabel Perputaran Kas diukur dengan pembagian antara penjualan dan rata-rata kas. 

Pada uji statistik deskriptif menunjukan dari 57 data laporan keuangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang termasuk kedalam sector bangunan konstruksi menjelaskan bahwa tingkat 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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pengukuran Perputaran Kas memiliki nilai minimum sebesar 1,31 nilai maximum sebesar 220,16 

nilai mean sebesar 12,1189 dan standart deviation sebesar 30,77055. 

 Variabel Perputaran Piutang yang diukur dengan pembagian antara penjualan dan rata-

rata piutang. Pada uji statistik deskriptif menunjukan dari 57 data laporan keuangan perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang termasuk kedalam sector bangunan konstruksi 

menjelaskan bahwa perputaran piutang memiliki nilai minimum sebesar 0,95 nilai maximum 

sebesar 30,11 nilai mean sebesar 6,0432 dan standart deviation sebesar 5,27454. 

 Variabel perputaran persediaan yang diukur berdasarkan hasil pembagian antara 

penjulan dan persediaan. Pada uji statistik deskriptif menunjukan dari 57 data laporan keuangan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang termasuk kedalam sector bangunan 

konstruksi menjelaskan bahwa perputaran persediaan memiliki nilai minimum sebesar 0,12 nilai 

maximum sebesar 169,70 nilai mean sebesar 14,3353 dan standard deviation sebesar 

27,85808. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber SPSS 26  

Uji normalitas data dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing variabel memiliki distribusi normal. Dijelaskan bahwa model regresi yang baik 

ialah yang distribusinya normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan data bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai sig 0,179 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel berdistribusi normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber SPSS 26  

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna antar variable independen. Multikolinearitas dilihat 

dari nilai tolerance atau variance inflation factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10 atau nilai tolerance 

< 0,10 berarti terdapat multikolinearitas. Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji multikolinieritas 

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.698 0.530 3.205 0.002

Perputaran Kas 0.008 0.011 0.090 0.737 0.464 0.978 1.022

Perputaran Piutang -0.189 0.065 -0.360 -2.919 0.005 0.967 1.034

Perputaran Persediaan 0.035 0.012 0.349 2.863 0.006 0.988 1.012

Coefficients
a

Unstandardized Coefficients

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.29347691 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .146 

Positive .100 

Negative -.146 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .179 

a. Test distribution is Normal. 

https://embiss.com/index.php/embiss/index
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Unstandard

ized 

Residual

Spearman's rho Perputaran Kas Correlation Coefficient -0.013

Sig. (2-tailed) 0.923

N 57

Perputaran Piutang Correlation Coefficient -0.058

Sig. (2-tailed) 0.669

N 57

Perputaran 

Persediaan

Correlation Coefficient 0.250

Sig. (2-tailed) 0.061

N 57

Unstandardized 

Residual

Correlation Coefficient 1.000

Sig. (2-tailed)

N 57

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

menunjukkan data bahwa untuk variabel perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan memiliki nilai VIF < 10 dan nilai toleransi > 0,10 sehingga dapat disimpulkan 

keseluruhan variabel tidak terdapat tidak terdapat multikolinearitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber diolah SPSS 26  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t 1 

(sebelumnya). Berdasarkan Tabel 5, hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson menunjukan 

nilai DW sebesar 1,256 sedangkan nilai du diperoleh sebesar 1,6845 berdasarkan tabel Durbin 

Watson (DW) dengan K = 3 dan n = 57 du = 1.6845. Apabila kita masukan ke dalam rumus du 

< d < 4 - du (1,6845 < 1,256 < 2,3155). Dapat dikatakan bahwa hasil dalam penelitian ini 

dikatakan terjadi korelasi atau tidak lolos uji autokorelasi. 

Berdasarkan penelitian Candra dewi dan Yasa (2018), untuk mendapatkan penelitian 

yang layak, dilakukan metode Cochrane-orcutt. Menurut Ghozali (2011:121) metode Cochrane-

orcutt merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi masalah autokorelasi, 

dimana data penelitian diubah menjadi bentuk lag. Berikut hasil setelah dilakukan metode 

Cochrane-orcutt. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi metode Cochrane-orcutt 

 
Sumber diolah SPSS 26 

Berdasarkan tabel 6. Setelah dilakukan metode Cochrane-orcutt, nilai Durbin-

Watson(DW) menjadi sebesar 1,754 dibandingkan dengan menggunakan significance level 

sebesar 5%, dengan jumlah sampel (n) = 57 dan jumlah variabel independen sebanyak 3 

variabel. Dengan melihat pada tabel Durbin-Watson ditemukan bahwa nilai du sebesar 1,6845. 

Maka hasil penelitian ini 1,6845 < 1,754 < 2,3155. Dari perhitungan ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa di dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Durbin Watson 1.754

https://embiss.com/index.php/embiss/index


 

h t t p s : / / e m b i s s . c o m / i n d e x . p h p / e m b i s s / i n d e x              536 | 539 

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Sosial (EMBISS) Volume 3, Nomor 4, Agustus 2023 

 

 

    

       

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residu suatu pengamatan ke pengamatan lain. Berdasarkan Tabel 

7,  hasil metode rank spearman menunjukan bahwa nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) semua 

variabel independen > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 8.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, dapat diperoleh : 

Y= (1,698)+(0,008)X1+(-0,189)X2+(0,035)X3 

Konstanta: 1,698 artinya tanpa variabel-variabel bebas (independen) Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan, maka nilai dari ROA adalah sebesar 1,698. 

Dengan kata lain jika tidak ada variabel lain yang mendukung ROA, maka tingkat profitabilitas 

berupa ROA akan tetap memiliki nilai sebesar 1,698. 

Perputaran Kas: koefisien regresi sebesar 0,008 artinya setiap penambahan satu-satuan 

perputaran kas terhadap profitabilitas akan meningkat sebesar 0,008 dengan asumsi variabel 

bebas yang lain tetap. Perputaran Piutang: koefisien regresi sebesar -0,189 artinya setiap 

penambahan satu-satuan Perputaran Piutang terhadap profitabilitas akan menurun sebesar -

0,189 dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. Perputaran Persediaan: koefisien regresi 

sebesar 0,035 artinya setiap penambahan satu-satuan Perputaran Persediaan terhadap 

profitabilitas akan meningkat sebesar 0,035 dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Uji koefiesien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variable independen. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai 

koefisien determinasi Adjusted R square sebesar 0,115, hal ini berarti bahwa 11,5% tingkat 

profitabilitas yang diukur dengan ROA dipengaruhi oleh variabel perputaran kas (X1), 

perputaran piutang (X2), dan perputaran persediaan (X3) sisanya 88,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian. 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut 

ini merupakan hasil pengujian secara simultan: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .363a .131 .115 4.96178964 

Sumber SPSS 26  

Sumber SPSS 26  

Model

Standardiz

ed 

Coefficient

s t Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1.698 0.530 3.205 0.002

Perputaran Kas 0.008 0.011 0.090 0.737 0.464 0.978 1.022

Perputaran Piutang -0.189 0.065 -0.360 -2.919 0.005 0.967 1.034

Perputaran Persediaan 0.035 0.012 0.349 2.863 0.006 0.988 1.012

Coefficients
a

Unstandardized Coefficients

Sumber SPSS 26  
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Model t Sig.

1 (Constant) 3.205 0.002

Perputaran Kas 0.737 0.464

Perputaran Piutang -2.919 0.005

Perputaran Persediaan 2.863 0.006

Coefficients
a

Tabel 10, Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Tabel 10 yang tersaji diatas merupakan hasil pengujian hipotesis secara simultan. Dari 

hasil pengujian secara simultan yang tersaji pada tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa nilai F 

hitung lebih besar dari F table (8.175>2.78) dengan nilai probabilitas sebesar 0.006 berada 

dibawah dari taraf signifikansi yaitu 0.05. Dari hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 
Tabel 11. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

 

Variabel perputaran kas memiliki nilai t hitung sebesar 0,737 dan nilai t tabel sebesar 

2,005, maka 0,737 < 2,005 dan nilai signifikansi 0,464 > 0,05 sehingga H1: ditolak yang artinya 

perputaran kas secara individu tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Variabel perputaran 

piutang memiliki t-hitung sebesar -2,919 dan nilai t-table sebesar 2,005, maka -2,919 < 2,005 

dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga H2: diterima yang artinya perputaran piutang 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Variabel perputaran persediaan 

memiliki t-hitung sebesar 2,863 dan nilai t-tabel sebesar 2,005, maka 2,863 > 2,005 dan nilai 

signifikansi 0,006 < 0,05 sehingga H3: diterima yang artinya perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Perrputaran kas secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022 Perputaran piutang secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. Perputaran persediaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan sektor konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022. Perputaran kas, Perputaran piutang dan Perputaran Persediaan 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas pada perusahaan sektor 

konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Sebaiknya peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lain, seperti likuiditas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan atau menambahkan proksi yang diduga dapat mempunyai 

pengaruh terhadap profitabilitas yang belum digunakan dalam penelitian ini, Memperbaharui 

periode penelitian untuk periode yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari variabel persediaan terhadap profitabilitas. Oleh 

karena itu, perusahaan yang ingin meningkatkan perputaran persediaan diharapkan dapat 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 201.272 1 201.272 8.175 .006b 

Residual 1329.445 54 24.619   

Total 1530.717 55    

Sumber SPSS 26  
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mempertimbangkan untuk bisa meningkatkan persediaan perusahaannya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Maka, sebaiknya investor memperhatikan perputaran persediaan agar dapat 

mencapai kesejahteraan pada para pemegang saham. 
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